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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan Higher Order Thinking dalam
pembelajaran Matematika melalui model Problem Based Learning pada siswa kelas VI SDN
Rahayu. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan prosedur penelitian meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VI SDN Rahayu berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data yang diperoleh dengan cara
menghitung presentase ketuntasan belajar siswa. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
terdapat peningkatan Higher Order Thinking dalam pembelajaran Matematika pada siswa
kelas VI SDN Rahayu melalui model Problem Based Learning. Hal tersebut dapat diketahui
dari presentase ketuntasan belajar siswa pada pra siklus 38,46% dengan kategori Sangat
Kurang, siklus | presentase ketuntasan belajar 53,85% dengan kategori Cukup Baik, siklus Il
presentase ketuntasan belajar 80,77% dengan kategori Sangat Baik.

Kata kunci: Higher Order Thinking, Problem Based Learning, Sekolah Dasar

Abstract

This study aims to determine the improvement of Higher Order Thinking in Mathematics
learning through the Problem Based Learning model in class VI SDN Rahayu. This research
is a classroom action research with research procedures covering the stages of planning,
implementation, observation, and interviews. The subjects of this study were the sixth-grade
students of SDN Rahayu totaling 26 students. Data collection techniques include
observation, interviews, documentation, and tests. Analysis of the data obtained by
calculating the percentage of student learning completeness. The results of the study
concluded that there was an increase in Higher Order Thinking in mathematics learning in
class VI SDN Rahayu through the Problem Based Learning model. It can be seen from the
percentage of student learning completeness in the pre-cycle 38.46% with the Very Poor
category, the first cycle the percentage of learning completeness 53.85% in the Good
Enough category, the second cycle the percentage of learning completeness in the 80.77%
in the Very Good category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas
karena dengan pendidikan manusia mendapatkan pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai
sikap untuk mewujudkan potensi diri baik sebagai pribadi maupun anggota masyarakat.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan
proses pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan. Menurut Ibrahim Bafadal (2006:3)
kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan “kurikulum operasional yang disusun,
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dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dengan memperhatikan
standar kompetensi dan kompetensi dasar”.

Pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan. Menurut
Zainal Arifin (2009: 12) “pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan peserta
didik dengan berbagai kegiatan yang bertujuan agar terjadi proses belajar (perubahan
tingkah laku) pada diri peserta didik”.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan mulai dari
kelas | sampai kelas VI. Sebagian siswa masih beranggapan bahwa Matematika merupakan
mata pelajaran yang sulit, sehingga siswa malas untuk mempelajari Matematika. Seorang
guru sebaiknya dapat menanamkan konsep tentang Matematika dengan mengaitkannya
pada permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa merasa tertarik untuk
mempelajarinya dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Seiring berkembangan zaman dan teknologi serta perkembangan kurikulum saat ini,
menuntut terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing dalam
lingkungan global. Salah satu hal yang dibutuhkan dalam hal tersebut yaitu kemampuan
berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking). Gunawan (2003:171) mengemukakkan bahwa
proses berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) adalah proses berfikir yang
mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang
memberikannya pengertian dan implikasi/penerapan baru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VI SD N Rahayu diketahui bahwa
guru belum sepenuhnya mengembangkan Higher Order Thinking dalam pembelajaran
Matematika dimana guru masih menggunakan soal-soal sederhana dan disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa., sehingga soal yang digunakan belum dapat mengukur
kemampaun berfikir tingkat tinggi pada siswa kelas VI SD N Rahayu .

Peneliti melakukan pra penelitian sebelum pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini.
Hal ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam Higher Order Thinking.
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata siswa 59,81 dengan
presentase ketuntasan belajar 38,46% atau terdapat 10 siswa dari 26 siswa yang telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan. Kriteria Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan pada kelas VI SD N Rahayu vyaitu 69.

Guru telah menggunakan beberapa metode seperti, ceramah, diskusi, dan tanya
jawab dalam pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, guru belum menggunakan model
pembelajaran bervariasi seperti pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan partisipasi
dan kemampuan berfikir serta bernalar siswa dalam pembelajaran..

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) siswa yaitu penerapan model Problem Based
Learning. Model Problem Based Learning berkaitan dengan kemampuan berfikir tingkat
tinggi siswa karena dititikberatkan pada penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kesenjangan kondisi pembelajaran yang ideal dengan kondisi nyata di
kelas VI SD N Rahayu , maka perlu dilakukan suatu perbaikan pembelajaran. Salah satu
solusi masalah di atas yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat
mendayagunakan siswa untuk berpartipasi aktif dalam pembelajaran serta mengembangkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) dalam menyelesaikan soal-soal
Matematika. Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas VI SD N
Rahayu melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan kemampuan
berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) dengan judul “Upaya Meningkatkan Higher
Order Thinking melalui Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Matematika
Pada Siswa Kelas VI SD N Rahayu ”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan prosedur penelitian meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VI SDN Rahayu berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi
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observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data yang diperoleh dengan cara
menghitung presentase ketuntasan belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilakukan
dalam dua pertemuan. Berdasarkan data-data yang diperoleh saat melaksanakaan
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) pada pembelajaran
Matematika siswa kelas VI SD N Rahayu . Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya proses maupun hasil pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
model Problem Based Learning.

Model Problem Based Learning difokuskan pada penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata dalam sehari-hari. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran.Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan model Problem Based
Learning terdapat serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan
yang dilakukan diarahkan pada pembentukan kelompok untuk mendiskusikan suatu
permasalahan yang diberikan. Pembelajaran tidak terfokus pada guru yang memberikan
ceramah, tetapi siswa yang aktif mencari sumber informasi untuk menyelesaiakan
permasalan yang diberikan. Siswa dapat mencari sumber informasi untuk mengumpulkan
data yang diperlukan baik dari buku, internet, perpustakaan, lingkungan sekitar, maupun
dengan praktik atau melakukan percobaan.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sudah baik, guru sudah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan urutan atau langkah-langkah dalam model Problem Based
Learning yang telah disusun sebelumnya. Meskipun pada awalnya guru masih
menyesuaikan dengan pembelajaran yang dilakukan, sehingga terdapat beberapa langkah
pembelajaran yang tidak terlaksana. Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan sudah dapat mencerminkan kegiatan pembelajaran yang disusun dengan
menggunakan model Problem Based Learning.

Hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan diketahui pada awalnya siswa masih
bingung dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan, sehingga siswa banyak bertanya
tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, suasana belum kondusif
karena masih terdapat beberapa siswa yang ramai dalam mengikuti pembelajaran di kelas
dan belum melaksanakan kegiatan diskusi dengan baik. Berdasarkan permasalahan
tersebut guru dan peneliti melakukan perbaikan dengan memberikan bimbingan dan
pengarhaan kepada siswa, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
Setelah dilakuakan adanya perbaikan, pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih kondusif.
Siswa lebih fokus dan berkonsentrasi dalam pembelajaran. Selain itu, siswa berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran dan siswa sudah bisa menyesuaikan dengan pembelajaran yang
dilakukan.

Keberhasilan penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatan Higher
Order Thinking yang dilihat dari nilai rata-rata siswa dan ketuntasan belajar siswa. Hasil nilai
rata-rata siswa dan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari evaluasi yang dilakukan pada
setiap akhir siklus. Soal evaluasi yang digunakan memuat aspek kognitif dalam Higher Order
Thinking vyaitu dengan menggunakan indikator kognitif aspek menganalisis (C,),
mengevaluasi (Cs), dan mencipta (Csg).

Hasil peningkatan nilai rata-rata siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa
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Gambar 1 Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa

Berdasarkan grafik peningkatkan nilai rata-rata siswa di atas, diperoleh hasil rata-rata
nilai siswa pada pra siklus yaitu 59,81, pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 67,07 dan
pada siklus Il rata-rata nilai siswa mencapi 74,65. Pada pra siklus ke siklus I mengalami
peningkatan 7,26 dan pada siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan 7,58. Peningkatan
nilai rata-rata siswa ini mengalami peningkatan yang tidak signifikan.

Penelitian ini ditekankan pada ketuntasan belajar siswa. Siswa yang tuntas belajar
telah mencapai nilai minimal dari Kritertia Ketuntasan Minimal yang ditetapkan di kelas VI SD
N Rahayu vyaitu 69. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari pra siklus, siklus I, dan siklus II.
Adapun rincian ketuntasan belajar pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il digamabarkan dalam
diagram di bawah ini.

Presentase ketuntasan belajar pada pra siklus digambarkan sebagai berikut:

Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pra Siklus

61,54% ’

= Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2 Diagram Presentase Ketuntasan Belajar Pra Siklus

Berdasarkan diagram di atas, diketahui siswa yang telah mencapai KKM atau tuntas
belajar pada pra siklus sebesar 38,46% atau terdapat 10 siswa dari 26 siswa yang telah
mencapai KKM. Sedangkan 61,54% atau terdapat 16 siswa yang belum tuntas belajar.
Presentase ketuntasan pada pra siklusl termasuk dalam kategori “Sangat Kurang”.
Presentase ketuntasan belajar pada siklus | dapat digambarkan pada diagram sebagai
berikut.
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Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus |

= Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3 Diagram Presentase Ketuntasan Belajar Siklus |

Berdasarkan diagram di atas, diketahui presentase ketuntasan belajar siswa pada
siklus | mencapai 53,85% atau terdapat 14 siswa dari 26 siswa yang telah mencapai KKM.
Sedangkan 46,15% atau terdapat 12 siswa yang belum tuntas belajar. Presentase
ketuntasan pada pra siklus | termasuk dalam kategori “ Cukup Baik”.

Presentase ketuntasan belajar siswa siklus Il dapt digambarkan pada diagram di
bawah ini.

Presentase Ketuntasan Belajar Siklus 11

19,23% .

= Tuntas Belum Tuntas

Gambar 4 Diagram presentase ketuntasan belajar siklus Il

Berdasarkan diagram di atas, diperoleh hasil presentase ketuntasn belajar pada
siklus Il mencapai 80,77% atau terdapat 21 siswa dari 26 siswa yang telah mencapai KKM.
Sedangkan 19,23% atau terdapat 5 siswa yang belum tuntas belajar. Presentase ketuntasan
pada siklus Il termasuk dalam kategori “ Sangat Baik”. Ketuntasan belajar pada siklus Il
menunjukkan bahwa siswa kelas VI telah mengembagkan kemampuan berfikir tingkat tinggi.

Peningkatan ketuntasan belajar siswa pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il dapat
dilihat pada grafik di bawabh ini.

Jurnal Pendidikan Tambusai WEEVCN



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 3475-3482
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021

Peningkatan Presentase Ketuntasan Belajar Siswa
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Gambar 5 Grafik Peningkatan Presentase Ketuntasan Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh peningkatan pada pra siklus,
siklus I, dan siklus Il. Pada pra siklus ketuntasan belajar siswa mencapai 38,46% atau
terdapat 10 siswa dari 26 siswa yang telah tuntas belajar. Siklus | ketuntasan belajar siswa
mencapai 53,85% atau terdapat 14 siswa yang telah tuntas belajar, sedangkan siklus I
ketuntasan belajar siswa mencapai 80,77% atau terdapat 21 siswa yang telah tuntas belajar.
Presentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan pra siklus ke siklus | mencapai
15,39% dan pada siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 26,92%. Pada pra
siklus ke siklus I mengalami peningkatan jumlah siswa sebanyak 4 siswa dan pada siklus |
ke siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 7 siswa yang tuntas.Presentase ketuntasan
belajar pada siklus Il ini telah mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini, sehingga
penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menerapkan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan befikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) pada
mata pelajaran Matematika siswa kelas VI SD Negeri Rahayu dengan materi
Kesebangunan dan Simetri. Model Problem Based Learning ini difokuskan pada
penyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penyelesaian
masalaha yang diberikan melibatkan aktivitas siswa dalam mencari sumber informasi yang
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Selain itu, model Problem
Based Learning mengembangkan kemampuan berfikir dan bernalar siswa melalui
serangkaian proses atau tindakan yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan masalah
yang diberikan. Siswa tidak hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal apa yang telah
diperoleh dari guru, tetapi siswa aktif mencari sumber informasi penyelesaian masalah. Oleh
karena itu, pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna karena siswa membangun
pengetahunnya sendiri.

SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalm dua siklus pembelajaran dimana
setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berfikir tinggi (Higher Order Thinking) pada pembelajaran Matematika siswa
kelas VI SD N Rahayu tentang Kesebangunan dan Simetri. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dan ketuntasan belajar siswa dari pra
siklus, siklus I, dan siklus II.
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Data yang diperoleh pada pra siklus yaitu nilai rata-rata siswa siklus yaitu 59.81, nilai
rata-rata siklus | yaitu 67,07, dan nilai rata-rata siklus Il yaitu 74,65. Pada pra siklus diperoleh
presentase siswa yang mencapai nilai KKM adalah 38,46% dengan kategori “Sangat
Kurang”, presentase siswa yang mencapai nilai KKM pada siklus | adalah 53,85% dengan
kategori “Cukup Baik”, dan presentase siswa yang mencapai nilai KKM pada siklus Il adalah
80,77% dengan kategori “Sangat Baik”.
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